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ABSTRACT

The problem of the teeth is a health problem that is still experienced by developed countries
and developing countries including Indonesia. According to data Riskesdas in 2013 aged 10-
14 years 25.2 %. One is the level of individual dental hygiene. Age 10-12 years of age who
are prone to dental problems The aim of this study was to analyze the differences in media
posters on the intention to act and perception. This study uses a pre experimental research
with one group pretest - posttest . Research methods with total sampling . Methods of
statistical analysis with Whitney test , p = < 0.05 . A significant value of p = 0.000 directing
that there are different intention to act after the treatment . Is expected for the next researcher
to develop in the direction of action.

Key words : Poster, intention to act, perseption, dental hygiene
ABSTRAK

Masalah gigi merupakan masalah kesehatan yang masih dialami negara maju maupun negara
berkembang termasuk Indonesia. Menurut data Riskesdas tahun 2013 usia 10-14 tahun
25,2%. Salah satunya adalah tingkat kebersihan gigi individu. Usia 10-12 tahun merupakan
usia yang rawan terjadinya masalah gigi Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis
perbedaan media poster terhadap niat untuk bertindak dan persepsi. Penelitian ini
mengunakan penelitian pra eksperimen dengan one group pretest—posttest. Metode penelitian
dengan total sampling. Metode analisis statistik dengan uji Whitney dengan p=<0,05. Nilai
signifikan p= 0,000 menujukan bahwa ada beda niat bertindak setelah perlakuan.
Diharapakan bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan ke arah tindakan.

Kata kunci: Poster, niat untuk bertindak, Persepsi, kesehatan gigi

PENDAHULUAN

Pelayanan kesehatan gigi merupakan
bagian integral dalam upaya kesehatan
secara keseluruhan. Status kesehatan gigi
masyarakat berimplikasi pada global for
oral health 2020 yang mengembangkan
kebijakan pencegahan penyakit gigi dan
promosi  kesehatan gigi (Kementerian
Kesehatan RI, 2012). Masalah gigi
merupakan masalah kesehatan yang masih
dialami negara maju maupun negara
berkembang termasuk Indonesia. Menurut
data Riskesdas tahun 2013 usia 10-14 tahun
25,2%.

Hasil survei menyikat gigi kelompok
umur 10-14 tahun data (RISKESDAS) 2013
menujukan menyikat gigi sesudah makan
pagi sebesar 3,2% dan sebelum tidur malam
22,4%. Selain itu, Survei lain yang
dilakukan Unilever (2013) di Jakarta,
didapatkan sebesar 46% responden hanya
menyikat gigi sehari dengan frekuensi
terbanyak pada waktu pagi saat mandi. Rata-
rata frekuensi anak menyikat gigi 1,3 kali
dengan waktu rata-rata kurang dari 2 menit.

Kebiasaan menyikat gigi secara rutin
merupakan salah satu cara untuk menjaga
kebersihan gigi. Menurut Syukra (2011)
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semakin baik kebersihan gigi maka akan
semakin baik status karies giginya. usia 10-
12 tahun merupakan usia yang rawan
terjadinya masalah gigi. Karena usia sekolah
dasar merupakan masa pergantian gigi
menjadi gigi permanen. Sehingga upaya
untuk meningkatkan kebersihan gigi dengan
menyikat gigi melalui pendidikan kesehatan
perlu untuk dilakukan. Hal ini dikarenakan
usia tersebut masih mengalami peralihan
yang akan berpengaruh kelak bagi kesehatan
pada waktu dewasa.

Kegiatan promosi di sekolah tentang
kesehatan gigi merupakan sarana yang tepat
dalam meningkatkan pengetahuan anak
mengingat sekolah merupakan tempat kedua
bagi anak untuk memberikan pendidikan
kesehatan. Bila ditinjau dari populasi yang
terjangkau memungkinakan untuk dilakukan
promosi kesehatan melalui media
(Notoatmodjo, dkk, 2012).

Media merupakan fasilitator dalam
memberikan informasi untuk memberikan
motivasi atau keinginan untuk belajar
(Kholid, 2014). Sehingga upaya untuk
memberikan informasi melalui media perlu
dilakukan. Salah satunya media poster.
Media poster merupakan menyajikan visual
yang memiliki aspek persuasi terhadap
individu. Hasil penelitian yang dilakukan
Fatmawati, dkk (2012) dengan media poster
bahwa media tersbut efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa
dalam bahaya merokok. Penelitian lain,
Rawati  (2014) media poster dapat
meningkatkan pengetahuan tentang
kebersihan gigi. Oleh karena itu informasi
melalui media poster diharapkan dapat
meningkatkan persepsi yang baik terhadap
niat untuk bertindak.

Berdasarkan hal tersebut persepsi dan
niat untuk bertindak dalam kesehatan gigi
perlu  dilakukan  melaui  pendidikan
kesehatan. maka dari itu, tujuan penelitian
ini mengalisis niat untuk bertindak dan
persepsi terhadap kesehatan gigi terhadap
media poster.

METODE
Penelitian ini mengunakan penelitian
pra eksperimen (one group pretest —
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posttest). Pada siswa Sekolah Dasar Taman
Sari | Dringu Kabupaten Probolinggo yang
dilakukan pada siswa kelas V. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas V. Analisis data dengan mengunaan
uji statistik Whitney test signifikansi o =
<0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian terhadap niat untuk
bertindak dan persepsi siswa dalam
kesehatan gigi dengan media poster sebagai
berikut :

Tabel 1.
Niat untuk bertindak
. Pre test  Post test
No Katagori % n_ %
1 Sanga tidak O 0 0 0
ingin
2  Tidak ingin 5 167 O 0

3 Ingin 25 833 8 267
4 Sangat ingin 0 0 22 733
Jumlah 30 100 30 100
Hasil uji statistik whitney test

menujukan bahwa signifikan untuk niat
untuk bertindak p = 0,000 yaitu kurang dari
0,05 artinya ada perbedaan sikap setelah
diintervensi dengan media poster.

Tabel 2.
Persepsi
. Pre test
No Katagori n %
1  Kurang 0 0
2  Cukup 2 6,7
3 Baik 28 93,3
Jumlah 30 100
Hasil persepsi terhadap informasi

menujukan bahwa responden berada pada
katagori baik. Hasil penelitian tentang niat
untuk  bertindak  sebelum  dilakukan
intervensi didapatkan tidak ingin 5 siswa
(16,7%) dan ingin 25 siswa (83,3%), Setelah
dilakukan intervensi didapatkan hasil ingin
8 siswa (26,7%) dan sangat setuju 22 siswa
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(73,3%). Berdasarkan  hasil  setelah
intervensi  menunjukan  bahwa terjadi
peningkatan niat untuk bertindak. Hal ini
memungkinkan seorang idividu menerima
informasi dan berpandangan positif terhadap
informasi tersebut.

Niat untuk beritindak  merupakan
kesiapan individu untuk melakukan perilaku
tertentu dengan salah satunya didasari
dengan sikap terhadap obejek yang diterima.
mengacu pada teori Davis (1989) niat untuk
bertindak dapat dipengaruhi  persepsi
terhadap informasi yang diterima.

Anlisis uji statistik whitney test
menujukan bahwa ada perbedaan dengan
signifikan 0,000 niat untuk bertindak. Hal
ini menujukan bahwa informasi melaui
bantuan media berpengaruh positif terhadap
penerimaan pesan terhadap responden.
Selain itu, hasil persepsi terhadap media
poster menujukan persepsi yang baik.
Artinya responden dalam mempersepsikan
informasi dengan baik sehingga mendukung
terjadinya peningkatan niat untuk bertindak
responden. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Hidayatur, dkk
(2013) menyatakan bahwa ada pengaruh
persepsi terhadap niat untuk bertindak
berkunjung ke posyandu.

Peningkatan niat bertindak salah
satunya disebabkan karena peneriman
individu terhadap informasi yang diterima.
selain itu, media poster sebagai media
persuasi yang memungkinkan individu
mencari informasi lain yang mendukung
dalam perubahan niat seseorang. Sehingga
seorang berubah dari tahap sadar akan
informasi, tertarik informasi dan selanjutnya
mencoba melakukan dengan  mencari
dukungan terhadap niat tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menujukan bahwa ada
beda niat untuk Dbertindak terhadap
kesehatan gigi (p=0,000) dengan media
poster. Persepsi menujukan baik terhadap
informasi yang diterima dengan katagori
baik.

Diharapakan bagi peneliti selanjutnya
dapat mengembangkan ke arah tindakan.
Selain itu, dapat mengembangkan media
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dengan beberapa media agar dapat
mengetahui efek lebih jauh terhadap

perubahan perilaku individu.
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